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APLIKASI SYARIAH DALAM MENGEMBANGKAN 
KEUANGAN ISLAM (ANALISIS SUMBER-SUMBER 
SYARIAH DAN KAEDAH-KAEDAH FIQH DALAM 

KEPUTUSAN MPS-SS MALAYSIA)

Shamsiah Mohamad
Professor Madya Bidang Ushul Fiqh, Akademi Pengajian Islam,

Universiti Malaya, 50603 Kuala Lumpur, Malaysia

Abstract: This article trying to offering some Shari’ah Sources and Islamic orders 
(qa’idah) which can be used in specifying a law, beside also explain the Shari’ah 
Sources and the Islamic orders which have been weared in specifying decision 
about Islamic capital market in Malaysia. In stipulating punish in this Islamic 
law, order of Islamic law and source of Islamic law represent two of methodologies 
which can be used in stipulating (istinbat) punish. There are some Islamic orders 
weared and have as according to syariat as well as there are some Islamic orders 
which require to be extended by other orders. There are five ground of Islamic or-
ders used in specifying a decision beside fraction Islamic orders of five ground of 
Islamic orders. And beside that, there are some Shari’ah sources used in specifying 
decisions too, are: main sources and additional sources.

Keywords: Islamic capital market, sharia sources, Islamic orders.

Abstrak: Artikel ini mencoba untuk menawarkan beberapa Sumber Syariat Islam 
dan ketentuan (Qa'idah) yang dapat digunakan dalam menentukan hukum, di 
samping juga menjelaskan Sumber syariah dan perintah Islam yang telah dipakai 
dalam menentukan keputusan tentang Islam pasar modal di Malaysia. Dalam me-
netapkan hukum dalam hukum Islam ini, agar hukum Islam dan sumber hukum 
Islam merupakan dua metodologi yang dapat digunakan dalam penetapan (istin-
bat) menghukum. Ada beberapa perintah Islam dipakai dan sudah sesuai dengan 
syariat serta ada beberapa perintah Islam yang perlu diperpanjang oleh perintah 
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lain. Ada lima dasar perintah Islam yang digunakan dalam menentukan kepu-
tusan samping fraksi perintah Islam lima dasar perintah Islam. Dan selain itu, 
ada beberapa sumber syariah yang digunakan dalam menentukan keputusan juga, 
adalah: sumber utama dan sumber tambahan.

Kata kunci: pasar modal Islam, sumber syariah, ketentuan Islam.

Pendahuluan

Syariat Islam adalah syariat flexible. Sebenarnya sifat keanjalannya itu bertitik to-
lak daripada prinsip umum yang menjadi asas atau tonggak kepada syariat  Islam 
itu sendiri. Prinsip umum yang dimaksudkan ialah  prinsip جلب المصالح و  درء المفاسد 
Karena itulah, Syariat Islam mampu berjalan seiring dengan perkembangan dan 
perubahan yang berlaku di dunia ini. Antara perkara yang nampak mengalami 
perubahan dan inovasi ialah perkara-perkara yang berkaitan dengan mu’amalat 
maliyyah.1 

Mu’amalat adalah merupakan bidang yang dinamik serta berkembang 
sejalan dengan perkembangan kehidupan masyarakat itu sendiri. Aktivitas 
mu’amalat merangkumi perdagangan, import dan eksport, perbankan, asuransi, 
pertanian, peternakan dan lain-lain, termasuk dalamnya pasar modal Islam.

Karena itulah, urusan muamalat merupakan sebagian daripada tuntutan 
agama Islam dalam mengatur kehidupan umat. Untuk itu, asas-asas syariah 
yang berlandaskan al-Qur’an dan al-Sunnah menjadi sandaran utama dalam 
mentafsirkan kehendak dan keperluan manusia yang sering berubah dari waktu 
ke waktu. Syariah sama sekali tidak bersifat sempit dalam mencapai kehendak 
dan praktek kontemporer yang berhubungan dengan muamalat dengan hanya 
membataskan rujukan kepada al-Qur’an dan al-Sunah an-sich, tapi juga memer-
lukan pemikiran yang komprehensif dalam mengeluarkan hukum-hukum yang 
tersembunyi dan yang tidak dijelaskan secara rinci dalam al-Qur’an dan al-Sun-
nah tersebut, yang kemudian disebut ijtihad.

Berhubungan dengan permasalahan di atas—agar aktivitas itu berjalan 
dengan baik dan sesuai aturan—,maka diperlukan adanya asas hukum bagi 
menguatkan perkembangan pasar modal Islam itu, yang disebut keputusan-

1 Shamsiah Mohammad, et al., “Pengaruh Budaya Melayu dalam Hukum Kontrak 
Muamalat di Malaysia”, dalam Hukum Islam dan Budaya Tempatan, Penyunting 
Md. Saleh Hj. Md. Hj. Ahmad, et al. (Malaysia: Jabatan Fiqh dan Usul Akademi 
Pengajian Islam Universiti Malaya, 2006), hlm. 269
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keputusan. Penetapan keputusan-keputusan ini memerlukan pertimbangan 
prinsip-prinsip fiqh antaranya sumber-sumber syari’ah, kaedah-kaedah fiqh dan 
usul fiqh agar penetapan tersebut tidak keluar dari ketentuan syari’at2. Hasil 
penetapan inilah yang kemudian disebut dengan hasil ijtihad.

Justeru, dalam menangani permasalahan yang timbul dalam kehidupan 
bermasyarakat tersebut, metodologi usul dan kaedah fiqh sangat urgent digu-
nakan dengan luas dalam proses penetapan satu keputusan yang membolehkan 
instrumen dalam Pasar Modal Islam itu dilaksanakan. Dalam hal inilah, penu-
lis coba menyingkap kepada pembaca penggunaan sumber-sumber syari’ah 
dan kaedah-kaedah fiqh, serta membuat analisis dan perincian terhadap peng-
gunaannya dalam keputusan-keputusan MPS-SS3 di Malaysia. Penggunaan 
sumber-sumber syari’ah dan kaedah-kaedah fiqh dalam keputusan-keputusan 
MPS-SS tersebut, dapat menafikan sesetengah tanggapan masyarakat yang me-
nyatakan bahwa usul dan kaedah fiqh hanya bersifat teori dan tidak mempunyai 
praktikal dalam dunia modern. 

Sekilas tentang MPS-SS dan Keputusan-keputusannya 

Majlis Penasehat Syariah (MPS) adalah sebuah lembaga/institusi yang  didiri-
kan oleh Suruhanjaya Sekuriti (SS) pada Mei 1996 di bawah seksyen 18, Akta 

2  Dalam   hal   inilah,    syariah  telah    menggariskan   asas   yang   kokoh   ber-
dasarkan   kaedah  fiqh  (الأشياء في  الأصل   Ini berarti urusan mualamat atau .( الاباحة  
aktivitas keuangan pada asalnya diharuskan oleh Islam tetapi disebabkan oleh 
beberapa elemen haram yang dicampur adukkan dalam aktivitas tersebut, maka 
hukum asalnya telah berubah. Oleh kerena itulah, proses memahami keharusan 
atau kepatuhan sesuatu instrument keuangan terhadap hukum syarak, memerlu-
kan kemampuan para ulama memahami instrumen tersebut dari segi konsep dan 
pelaksanaan. 

3  Keputusan-keputusan sama dengan fatwa-fatwa. Keputusan-keputusan yang 
berkaitan dengan keuangan Islam di Malaysia ini yang telah dikeluarkan oleh 
badan yang berwewenang antaranya yaitu Majlis Penasehat Syariah (MPS) Suru-
hanjaya Sekuriti (SS), di Indonesia keputusan-keputusan ini sama dengan fatwa-
fatwa yang telah dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional (DSN) Majlis Ulama 
Indonesia (MUI). Hanya saja perbedaanya terdapat pada lembaga/institusi yang 
mengayominya, di mana MPS langsung di bawah SS yang merupakan lembaga/
institusi pemerintah yang mempunyai legalitas dalam pengawasan keuangan (di 
Indonesia sama dengan BAPEPAM), sedangkan DSN merupakan lembaga/insti-
tusi di bawah MUI yang merupakan lembaga/institusi Agama. 
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Suruhanjaya Sekuriti 1993 (SSA), yang diberikan mandat dalam memastikan 
perjalanan pasar modal Islam sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah. Bidang 
kuasanya ialah memberi nasehat kepada Suruhanjaya dalam semua perkara 
yang berhubungan dengan pembangunan pasar modal Islam yang komprehen-
sif dan juga bertindak sebagai pusat rujukan dalam semua isu pasar modal yang 
muncul. Ahli-ahli MPS terdiri daripada individu-individu yang berkelayakan 
bagi memberikan pandangan syariah dan mereka yang mempunyai pengala-
man luas dalam penggunaan prinsip Syariah, terutamanya dalam bidang ekono-
mi dan keuangan Islam. Disamping memberi pandangan yang bersifat arahan 
secara informasi, MPS-SS juga memberikan arahan secara legalitas yaitu dengan 
membuat suatu keputusan syariah sebagai panduan bagi pasar modal Islam.

Ahli-ahli MPS-SS itu terdiri daripada 7 orang ahli dan dilantik oleh Suru-
hanjaya setiap dua tahun sekali. Individu yang menganggotai MPS-SS terdiri 
daripada mereka yang mempunyai latar belakang yang berbeda. Mereka terdiri 
daripada Mufti, Pengarah Kehakiman Syariah, Ahli Akademik, Hakim syar’i dan 
tokoh korporat. Majlis Penasehat Syariah berfungsi sebagai:4

1. Badan penasehat syariah peringkat nasional bagi pasar modal Islam
2. Menilai hasil kajian instrumen konvensional dan syariah yang dilakukan 

oleh Unit Pasar Modal Islam (UPMI)
3. Memastikan operasi dan perjalanan pasar modal Islam mengikuti aturan-

aturan syariah berdasarkan kuasa yang dimiliki.
4. Pusat rujukan bagi isu-isu berkaitan pasar modal Islam dan syariah apabila 

timbulnya sesuatu isu
5. Dibantu oleh Unit Pasar Modal Islam (UPMI) dalam menjalankan kajian dan 

perancangan pasar Modal Islam.
Sedangkan keputusan-keputusan ulama (ahli MPS-SS) di Malaysia adalah 

merupakan suatu bentuk arahan dan panduan yang mempunyai legalitas dari 
Negara dalam menjalankan dan memajukan aktivitas Pasar Modal Islam. Oleh 
karena itulah, keputusan-keputusan yang berhubungan dengan hukum ekono-
mi ini, memang sangat diperlukan dalam kehidupan umat Islam, demi terwu-
judnya legalitas dalam pelaksanaannya, apalagi dalam kondisi kekinian di mana 
permasalahan umat senantiasa berkembang, baik masalah perbankan maupun 
masalah berinvestasi yang aman (pasar modal Islam). Berdasarkan hal inilah, 

4  Nik Ruslin Nik Jaafar, “Kedudukan Pasar Modal dalam Sistem Ekonomi Nega-
ra”, Kertas Kerja Seminar Pasar Modal Islam di Pusat Islam, 10 November 1999, 
hlm. 10
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maka diperlukan adanya suatu pemikiran yang modern, komprehensif dan ter-
padu agar ajaran Islam tetap dianggap sesuai dan mampu menjawab tantangan 
zaman. Sebab permasalahan-permasalahan yang muncul dan timbul dipermu-
kaan ini kadangkala tidak ditemui jawabannya secara harfiah dalam al-Qur’an 
ataupun al-Hadis. Dengan demikian, kenyataan tentang keputusan-keputusan 
yang berhubungan dengan hukum ekonomi yang merupakan hasil ijtihad para 
ulama, dapat memberi arahan dan jawaban yang konkrit kepada masyarakat. 

Memahami Prinsip Syariah dalam Konteks Muamalah

Secara umumnya, syariah bermaksud perundangan Islam. Ia merujuk kepada 
segala hukum-hakam yang disyariatkan oleh Allah SWT berdasarkan dalil-dalil 
utama yaitu al-Qur’an dan al-Sunnah. Bagi tujuan aplikasi hukum berasaskan 
dalil-dalil utama, para ulama fiqh berijtihad untuk mengeluarkan hukum-hu-
kum berasaskan ilmu dan kefahaman mereka terhadap dalil-dalil utama dengan 
dibantu oleh dalil-dalil pendukung hasil daripada ijtihad seperti al-ijma’, al-qiyas, 
al-maslahah, al-istihsan, al-istishab, sad al-zari`ah, `urf, al-maqasid al-syar`iyyah, al-
siyasah al-syar`iyyah dan lain-lain. Dan disamping itu juga dibantu oleh kaedah-
kaedah fiqh.

Pemahaman ulama fiqh ini dikenali sebagai ilmu fiqh Islam yaitu “hasil 
usaha daripada para mujtahid dalam merumuskan sesuatu hukum dan nilai ke-
pada sesuatu persoalan yang tidak diterangkan secara jelas sama ada di dalam 
al-Qur’an atau al-Sunnah, yang merangkumi peraturan dan garis panduan Allah 
SWT dalam hal-hal berkaitan ibadat, kekeluargaan, keuangan, jenayah/pidana, 
pemerintahan, hubungan internasional dan lain-lain”.5 

Memandangkan asas kepada hukum fiqh juga merupakan al-Qur’an dan 
al-Sunnah, maka hukum yang dihasilkan daripada ijtihad ulama juga dianggap 
sebagai hukum syariah karena ijtihad tersebut dibuat berdasarkan sumber yang 
sama. Oleh karena itulah, ilmu fiqh dapat juga diartikan sebagai “ilmu yang 
menerangkan hukum-hukum syariat Islam yang diambil daripada dalil-dalilnya 
yang terperinci”. Ini bermakna hukum-hukum yang diputuskan dan disepakati 
oleh para ulama merupakan sebagian daripada hukum syarak.

Oleh sebab hukum-hukum syarak yang dinyatakan di dalam Al-Qur’an 

5  Yusuf al-Qaradhawi, Madkhal li Dirasah al-Syariah al-Islamiyyah, (Kaherah: Makta-
bah al-Wahbah, 1997), hlm. 7, 9, 21-23; lihat juga Ali al-Khafif, Ahkam al-Muamalat 
al-Syar`iyyah, (Kaherah: Dar al-Fikr al-`Arabi,  1996), hlm.3-4
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dan Al-Sunnah secara jelas adalah terbatas, ijtihad para ulama amat penting dan 
diperlukan khususnya dalam konteks mu‘amalat maliyyah (transaksi keuangan 
Islam).

Kaedah-kaedah Fiqh dalam Keputusan-keputusan MPS-SS 

Kaedah fiqh menurut pengertian bahasa ia mengandungi dua kata; kata pertama 
berasal daripada bahasa Arab yaitu al-qa’idah yang membawa maksud asas se-
suatu dan asalnya. Manakala perkataan kedua ialah perkataan fiqhiyyah berasal 
daripada perkataan fiqh yang mana ia membawa maksud al-fahmu yaitu suatu 
kefahaman.6 

Sedangkan secara terminologi (istilah), para ulama mendefinisikan kaedah 
fiqh dengan berbagai definisi, namun penulis dapati bahwa ia mengandungi 
maksud yang sama namun diungkapkan dalam berbagai susunan bahasa yang 
berbeda saja. Antara definisi yang sering diutarakan dalam memahami kaedah 
fiqh ialah prinsip-prinsip fiqh yang bersifat umum dalam bentuk nas pendek 
yang berbentuk hukum umum yang sesuai dengan bahagian-bahagiannya.7 

Selain daripada itu, kaedah fiqh juga didefinisikan sebagai asas-asas atau 
prinsip-prinsip fiqh yang bersifat menyeluruh dalam bentuk nas-nas dan teks-
teks perundangan yang ringkas yang merangkumi hukum-hukum yang disyari-
atkan secara umum mengenai atau tentang perkara-perkara yang tergolong di 
dalam lingkungannya.

Beberapa ulama pula mendefinisikan kaedah fiqh sebagai kaedah-kaedah 
hukum yang bersifat umum yang diambil daripada dalil-dalil al-Qur’an dan al-
Sunnah yang mana ia menjadi asas kepada kaedah-kaedah yang sekaligus dapat 
disesuaikan dengan banyak juziyyah atau cabang-cabang pembahasannya dalam 
ilmu fiqh. Sebagai kesimpulannya, kaedah fiqh ialah suatu kaedah dalam perun-
dangan Islam yang disusun oleh para ulama’ yang menjadi landasan untuk memahami 
dan mengembangkan fiqh Islam.8 

Dalam istilah perundangan, kaedah fiqh ini dikenali sebagai principal. Keis-
timewaan kaedah fiqh ini ialah teksnya dibentuk dalam beberapa kalimat yang 

6  Md. Saleh bin Hj. Ahmad, Qawa’id al-Fiqhiyyah, (Kuala Lumpur: Pustaka Haji 
Abdul Majid, 1998), hlm. 1

7  Muhammad al-Ruki, Qawa’id al-Fiqh al-Islami, (Damshiq: Dar al-Qalam, 1998), 
hlm. 106.

8  Ibid., hlm. 107.
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ringkas dan padat dalam bentuk lafaz yang umum, tetapi maknanya luas dan 
mencakupi cabang-cabang permasalahan yang terperinci. Walau bagaimanapun, 
kaedah fiqh tidak merangkumi semua masalah, dalam situasi tertentu kaedah 
fiqh ini tidak sesuai dipakai. Justeru itu, para ulama’ mendefinisikan kaedah fiqh 
ini sebagai kaedah yang bersifat mayoritas atau aglabiyyah. Atas dasar itulah, 
para fuqaha’ tidak mengharuskan para hakim ketika membuat penghakiman 
bergantung atau berpegang sepenuhnya kepada kaedah-kaedah yang dinyata-
kan tanpa merujuk kepada nas lain yang bersifat khas atau ‘am yang mencakupi 
kasus itu, ini dikarenakan kaedah fiqh itu walau bagaimanapun ia bernilai dan 
dapat digunakan dalam perlaksanaan hukum sekalipun, ia tetap mempunyai 
permasalahan yang dikecualikan. Dalam kata lain, kaedah fiqh ini mestilah 
didukung dengan nas-nas lain bagi menentukan sesuatu perkara itu, sama ada 
ia dibolehkan atau tidak.9 

 Berkaitan dengan definisi di atas, ketika berbicara mengenai Kedudukan 
Kaedah Fiqh dalam Perundangan Islam, pertama akan dibahas mengenai sifat 
kaedah fiqh. Di mana akan diketahui bahwa sungguhpun kaedah fiqh ini sifatnya 
tidak menyeluruh, namun ia tidak berarti akan mengurangkan nilai ilmiyahnya. 
Ini dikarenakan terdapat di dalam kaedah-kaedah itu, suatu gambaran-gamba-
ran yang menarik berkaitan prinsip-prinsip fiqh yang umum yang membuka 
landasan-landasan prinsip itu daripada segi teorinya, seterusnya kaedah fiqh 
ini memantapkan hukum-hukum cabang yang amali dengan beberapa kaedah 
yang menjelaskan kesatuan al-manat (illah/sebab hukum) pada setiap kelompok 
hukum furu’ ini. Kaedah ini juga mengumpulkan hukum-hukum cabang di da-
lam satu kaedah walaupun berlainan judul dan babnya.

Jikalau tidak ada kaedah ini, maka hukum-hukum fiqh akan merupakan 
hukum-hukum furu’ yang terpisah-pisah dan kadang-kadang pada zahirnya 
boleh menimbulkan pertentangan antara satu sama lain tanpa dasar-dasar yang 
dapat dipegang dalam pemikiran, yang menerangkan alasan-alasan konkrit, 
yang menentukan arah suatu hukum dan menyediakan cara-cara mengukur dan 
membandingkannya.

Oleh karena itu, Imam al-Qarafi menyatakan dengan tegas dalam muqad-
dimah kitabnya, al-Furuq: 

“Sesungguhnya syariat Muhammad s.a.w mengandungi usul dan furu’. Usul 

9 Ahmad bin Yusuf, Ahkam al-Suq fi al- Islami wa Atharuha fi al-Iqtisad al-Islami, (Ri-
yadh: Dar ‘Alam al-Kutub, 1989), hlm. 89
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itu ada dua bagian, pertama Usul al-Fiqh, kebanyakan pembahasannya ialah 
berkaitan dengan kaedah-kaedah hukum yang timbul daripada lafaz-lafaz 
seperti al-Amr yang menunjukan kepada wajib dan al-nahi yang menunjukan 
kepada larangan, lafaz-lafaz khusus dan umum dan yang berkaitan dengan 
demikian itu seperti nasakh dan mansukh serta tarjih. Sementara kedua pula 
ialah qawaid al-fiqhiyyah yang mempunyai hukum-hukum furu’ yang ban-
yak. Kaedah-kaedah ini sangat penting dalam pengajian ilmu fiqh dan besar 
manfaatnya. Seorang fuqaha dapat diukur kemampuannya melalui sejauh 
mana penguasaannya atas qawa’id fiqhiyyah ini, karena dengan ini dia dapat 
memahami metodologi atau cara mengeluarkan fatwa. Siapapun yang hanya 
merujuk kepada furu’ juziyyah an-sich tanpa berpandu kepada kaedah fiqh, 
pasti akan timbul pertentangan antara furu’ dan memerlukan dia menghafaz 
masalah-masalah furu’ secara terperinci yang terlalu banyak”.10

Berdasarkan definisi dan kedudukan kaedah fiqh di atas, kemudian para 
fuqaha’ memberikan beberapa kepentingan yang terdapat dalam kaedah fiqh, 
antaranya ialah: 11

1. Kaedah fiqh merupakan suatu ilmu yang penting sebagai panduan dan 
dasar untuk mengeluarkan hukum-hukum cabang atau cabang.

2. Membantu untuk mengetahui hukum-hukum terperinci serta menjelaskan 
permasalahan yang berkaitan dengan fiqh Islam.

3. Cabang dan cabang masalah fiqh akan dapat dikuasai dan diketahui melalui 
kaedah fiqh saja.

4. Ilmu kaedah fiqh menjadikan seseorang itu lebih faham terhadap penghaya-
tan fiqh dan mampu menghubungkan dan mengeluarkan hukum-hukum 
dan mengetahui hukum daripada masalah-masalah yang tidak termaktub 
serta hukum masalah yang senantiasa ada sepanjang masa.

5. Para fuqaha’ tidak perlu menghafal masalah-masalah fiqh yang banyak jum-
lahnya karena masalah juz’iyyah tercakup dalam kaedah-kaedah kulliyyah. 
Sebab itulah, apabila berkaitan dengan kaedah asas dan cabang dalam 

kaedah fiqh ini, maka terdapat lima kaedah asas yang terdapat dalam penu-
lisan-penulisan para fuqaha yang terdahulu. Di mana setiap lima kaedah asas 
ini dipecahkan menjadi kaedah cabang yang banyak. Disebabkan keterbatasan 
ruang pembahasan, penulisan ini hanya menyebutkan lima kaedah asas dan be-
berapa kaedah cabangnya saja. Kelima kaedah asas tersebut ialah:12

10  Md. Saleh bin Hj. Ahmad, Op. Cit., hlm. 10
11  Ibid., hlm. 14
12  Muhammad al-Ruki, Op. Cit., hlm. 107.
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.(segala urusan berdasarkan niat) الأمور بمقاصدها .1
.(keyakinan tidak akan dihilangkan dengan keraguan) اليقين لا يزال بالشك .2
.(kesukaran memberi ruang kepada kemudahan) المشقة تجلب التيسير .3
.(kemudaratan mesti dihapuskan) الضرر يزال .4
 .(adat digunakan dalam memutuskan hokum) العادة محكمة .5

Antara kaedah cabang daripada kaedah asas yang pertama yaituلأمور بمقاصدها 
ialah: 13

تتلبس .1 لا  او  عادة  تكون  لا  عبادة  في  النية  اشتراط  -tidak disyaratkan niat dalam mana) عدم 
mana ibadah yang ia bukan jenis adat atau ia tidak akan ada kesamaran 
dengan yang lain).

يضر .2 لم  وأخطأ  عينه  اذا  وتفصيلا  جملة  له  التعرض  يشترط  لا  -suatu amalan yang tidak di) ما 
syaratkan ta’arrud baginya sama ada secara ringkas maupun terperinci, apa-
bila dita’yinkan itu, maka ia tidak memudaratkan (tidak batal).

-melakukan apa yang tidak dimaksudkan be) الإشتغال بغير مقصود إعراض عن المقصود .3
rarti berpaling daripada yang dimaksudkan).

 niat berkaitan dengan sumpah dapat) النية في اليمين تخصص اللفظ العام ولا تعمم الخاص .4
mengkhususkan lafaz umum, namun tidak mengumumkan lafaz umum).

اللافظ .5 نية  علي  اللفظ  -sesuatu lafaz berdasarkan niat orang yang mengu) مقاصد 
capkannya). 
Kaedah-kaedah cabang bagi kaedah asas  اليقين لا يزال بالشك meliputi kaedah-

kaedah:14

ماكان .1 على  كان  ما  بقاء  -asal kekal sesuatu itu mengikut apa yang ada sebel) الأصل 
umnya).

قدمه .2 على  يترك  -apa yang ada semenjak dulu dibiarkan atas kedahuluan) القديم 
nya).

.(asal seseorang adalah bebas daripada tanggungjawab) الأصل براءة الذمة .3
.(asal segala sesuatu ialah tiada) الأصل في الأشياء العدم .4
 asal pada sifat atau perkara baru mendatang) الأصل في الصفات أو الأمور العارضة العدم .5

ialah tiada).
Kaedah-kaedah cabang bagi kaedah asas المشقة تجلب التيسير meliputi kaedah-

kaedah:15

-sesuatu perkara jika menjadi sempit (susah), hukumnya men) الأمر إذا ضاق إتسع .1

13  Ab. Latif Muda dan Rosmawati Ali, Perbahasan Kaedah-kaedah Fiqh, (Kuala Lumpur: 
Ilham Abati Enterprise, 2000), hlm. 37.

14  Ibid,  hlm. 37-44
15  Ibid.
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jadi luas).
.(kemudaratan membolehkan yang dilarang) الضرورات تبيح المحظورات .2
.(semua kemudaratan ditentukan mengikut kadarnya) الضرورات تقدر بقدرها .3
-apa yang diharuskan kepada orang yang uzur terbatal den) ما جاز لعذربطل بزواله .4

gan hilang keuzuran tersebut).
.(keadaan terdesak tidak membatalkan hak orang lain) الاضطرار لايبطل حق الغير .5

Kaedah-kaedah cabang bagi kaedah asas  يزال -meliputi kaedah الضرر 
kaedah:16

بالضرر .1 لايزال  -kemudaratan tidak boleh dihilangkan dengan kemudara) الضرر 
tan).

الأخف .2 بالضرر  يزال  الأشد   kemudaratan yang lebih berat dihilangkan dengan) الضرر 
melaksanakan kemudaratan yang lebih ringan).

.(dipilih yang paling ringan antara dua keburukan)  يختار أهون الشرين .3
المصالح .4 جلب  علي  مقدم  المفاسد   membendung kerusakan lebih utama daripada) درء 

menarik kebaikan).
.(kemudaratan dibendung semungkin yang dapat) الضرر يدفع بقدر الامكان .5

Kaedah-kaedah cabang bagi kaedah asas محكمة -meliputi kaedah العادة 
kaedah:17

 yaitu apa yang telah diiktiraf adat (sebagai harus atau كل ما شهد به العاده قضى به .1
haram) dihukum dengannya. 

 yaitu sesungguhnya adat yang diterima pakai ialah انما تعتبر العادة إذا إطردت او غلبت .2
apabila ia berlaku berterusan atau secara kebiasaan. 

الحرمة .3 ينفي  بالرضا  -yaitu Pengetahuan dengan keredaan menafikan peng العلم 
haraman.

العادة .4 بدلالة  تترك   yaitu hakekat ditinggalkan dengan adanya petunjuk الحقيقة 
adat.

حقيقة .5 كالممتنع  عادة   yaitu perkara yang dilarang adat hukumnya diterima الممتنع 
pakai. 

Aplikasi Sumber Syari’ah dan Kaedah Fiqh dalam Keputusan MPS-SS

Pendekatan yang diambil sebagaimana yang diterangkan di atas jelas menun-
jukkan bahwa instrumen keuangan Islam dikembangkan berasaskan pemaha-
man dan pentafsiran terhadap sumber utama yaitu al-Qur’an dan al-Sunnah. 

16  Ibid.
17  Ibid.
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Pemahaman dan pentafsiran ini dikenali sebagai proses ijtihad ulama fiqh.
Dalam proses ini, sekiranya terdapat praktek dalam sistem keuangan mod-

ern yang ingin dikembangkan ke dalam sistem keuangan Islam, maka pendeka-
tan utama yang harus diambil ialah pertama sekali merujuk kepada sumber 
utama. Sekiranya tidak terdapat dalam kedua-dua sumber utama tersebut sama 
ada secara jelas atau secara tidak langsung, maka proses ijtihad memainkan per-
anannya dengan menggunakan sumber pendukung dan kaedah-kaedah fiqh.

Tulisan ini menggunakan keputusan-keputusan Majlis Penasehat Syariah 
Suruhanjaya Sekuriti (MPS-SS) sebagai rujukan utama dalam menggambarkan 
penggunaan sumber-sumber syari’ah dan kaedah-kaedah fiqh yang telah digu-
nakan bagi mengharuskan instrumen-instrumen Pasar Modal Islam di Malaysia. 
Penggunaan keputusan MPS-SS ini berdasarkan kepada dua sebab; 

Pertama, sukar untuk mencari penggunaan kaedah fiqh dalam pembolehan 
instrumen pasar modal Islam sama ada di Malaysia atau di dunia Islam yang 
lain karena kaedah fiqh ini hanya akan digunakan sebagai tambahan kepada 
pembolehan instrumen karena sifat kaedah fiqh ialah aglabiyyah atau kaedah 
yang hanya terpakai secara mayoritas dan bukan keseluruhan. 

Kedua, tulisan ini mendapati bahwa sangat susah untuk mendapat kepu-
tusan-keputusan yang dibuat oleh Majlis Penasehat Syariah dan industri per-
bankan lain karena kebiasaannya keputusan-keputusan ini adalah rahasia dan 
tidak terbuka kepada umum. Berlainan dengan keputusan MPS-SS yang boleh 
didapati dalam bentuk buku dan kertas kerja yang diedarkan untuk tujuan 
pengetahuan orang banyak. Antara penggunaan sumber-sumber syari’ah dan 
kaedah-kaedah fiqh tersebut ialah:
a. Penggunaan Kaedah al-Mashaqqah Tajlib al-Taysir, al-Amr Idha Daqa Ittasa’a 

dan Ma ‘Ammat Baliyyatuh Khaffat Qadiyyatuh dalam persoalan ‘Umum Bal-
wa.18

Dalam keputusan MPS-SS—dalam pertemuan anggota majlis yang 
kedua pada 21 Agustus 1996—,ketika membicarakan masalah “ukur rujuk” 
elemen haram dalam perusahaan campuran19, telah memutuskan bahwa 

18 ‘Umum Balwa menurut istilah fuqaha’ ialah sesuatu situasi tidak baik yang meluas 
terkena kepadanya kebanyakan orang dan sukar untuk menghindarkan diri dari-
padanya. Lihat Nazih Hammad, Mu’jam al-Mustalahat al-Iqtisadiyyah fi Lughah al-
Fuqaha’, (Herndon: The International Institute of Islamic Thought, 1993), hlm.203

19 Perusahaan Campuran (Syarikat bercampur) maksudnya ialah aktivitas utama 
perusahaan merupakan aktivitas yang dibenarkan syariah, namun terdapat juga 
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situasi ‘umum balwa perlu dipertimbangkan dalam menentukan status peru-
sahaan campuran (syarikat bercampur).20

Oleh karena itulah, dalam keputusannya MPS-SS memberikan kemaa-
fan. Ini semua dikarenakan terdapatnya beberapa kaedah fiqh yang mem-
beri kemaafan kepada orang Islam bagi situasi ‘umum balwa dan juga ter-
dapatnya pemakaian sumber syariah dalam penetapan kebolehannya yang 
memberikan tujuan demi kemaslahatan. Tujuan kemaafan tersebut adalah 
untuk memberikan kemudahan kepada mereka dalam menjalankan ak-
tivitas harian. Sekiranya kemudahan ini tidak diberikan maka kemaslaha-
tan umum (kepentingan bersama) akan hancur terutamanya dalam bidang 
ekonomi yang melibatkan penguasaan mal (harta) dan perdagangan serta 
pemantapan umat. Antara kaedah fiqh yang menyentuh situasi ‘umum balwa 
adalah seperti berikut:
 .(Kesusahan mengharuskan kemudahan) المشقة تجلب التيسير -
قضيته - خفت  بليته  عمت   Sesuatu perkara yang dilarang berlaku secara) ما 

meluas (dan sukar dielakkan) syara’ mengizinkan keringanan kepada 
yang terkena). 

اتسع - ضاق  إذا   Sesuatu perkara apabila ada kesukaran maka Syarak) الأمر 
mengizinkan kelapangan sebagai jalan keluar).
Imam al-Suyuti dalam mengjelaskan kaedah fiqh المشقة تجلب التيسير, telah 

memasukkan masalah ‘umum balwa dalam masalah yang membolehkan 
prinsip “taisir” yaitu keringanan diaplikasikan. Ini berarti bahwa jika ses-
uatu perkara dikategorikan sebagai ‘umum balwa, Syarak memberikan kerin-
ganan supaya tidak menimbulkan kesusahan kepada umat Islam.21 

Menurut analisa penulis, bahwa perusahaan campuran (syarikat ber-
campur) yang telah didefinisikan oleh MPS-SS sebagai sebuah perusahaan 
yang aktivitas utamanya terdiri daripada aktivitas yang dibenarkan Syari-
ah, namun terdapat juga aktivitas sampingan yang haram tetapi nisbahnya 
kecil. Oleh karena itulah dalam mengharuskan perusahaan campuran ini 

aktivitas sampingan yang haram dengan nisbah kecil. Lihat Majlis Penasehat Sya-
riah Suruhanjaya Sekuriti, Keputusan Majlis Penasehat Syariah Suruhanjaya Sekuriti, 
(Kuala Lumpur: Suruhanjaya Sekuriti, 2002), hlm. 165.

20  Ibid., hlm. 135.
21 Al-Suyuti, al-Asybah wa al-Naza’ir, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994), hlm. 

77-78; lihat juga dalam Majlis Penasehat Syariah Suruhanjaya Sekuriti, Op. Cit., 
hlm. 136.
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dimasukkan dalam daftar Sekuritas yang diluluskan oleh Majlis Penasehat 
Syariah Suruhanjaya Sekuriti (MPS-SS), majlis ini memutuskan beberapa 
kaedah fiqh dan beberapa sumber dukungan seperti ‘urf, maslahah dan juga 
di samping bersumberkan kepada pandangan fuqaha’ terdahulu dan kon-
temporer.

Kaedah Fiqh yang digunakan ialah المشقة تجلب التيسير, الأمر إذا ضاق اتسع dan     
-Kaedah-kaedah ini pada dasarnya mengandungi mak .ما عمت بليته خفت قضيته
sud yang hampir sama dan saling keterkaitan antara satu sama lain. Dalam 
kasus perusahaan campuran ini yang aktivitas utamanya halal, MPS-SS me-
mutuskan beberapa kriteria dan tolak ukur sebelum memasukkannya dalam 
daftar lulus Syariah. Perlu disadari bahwa Pasar Modal dan Keuangan Islam 
yang ada di Malaysia pada hari ini dibentuk dalam kerangka Sistem Kon-
vensional yang berasaskan riba yang telah mengakar di dunia keuangan leb-
ih daripada 500 tahun lalu. Dengan kondisi seperti inilah, sudah semestinya 
unsur-unsur riba, gharar, ghabn fahish tersebut dan beberapa lagi unsur yang 
diharamkan oleh Syari’at ada dan tidak dapat dielakkan keberadaannya 
sepenuhnya. Berdasarkan kepada situasi inilah, bagi memastikan perkem-
bangan Pasar Modal Islam sebanding dengan Pasar Modal Konvensional 
yang ada sekarang ini, maka MPS-SS menyifatkan masalah tersebut sebagai 
‘umum balwa yaitu situasi yang tidak baik yang meluas yang terkena pada 
kebanyakan orang yang sukar untuk menghindarkan diri.

Oleh karena itulah menurut hemat penulis, Justeru dengan adanya 
kaedah-kaedah fiqh dan pengunaan sumber syariah dalam keputusan 
tersebut, dapat digunakan sebagai penguatan kepada prinsip ‘umum balwa 
yang membuktikan bahwa Syari’at Islam adalah Syari’at yang bersifat anjal 
(fleksible) dan mudah yang tidak menyusahkan umatnya dalam kehidupan 
keseharian, dan semuannya juga dikarenakan bersumberkan kemaslahatan 
bersama. Tindakan MPS-SS membolehkan masuknya perusahaan campuran 
dalam daftar sekuritas lulus Syariah adalah satu tindakan yang baik untuk 
terus mengembangkan lagi Pasar Modal Islam dan seterusnya dapat men-
ingkatkan pegangan ekuitas di kalangan bumiputera (penduduk pribumi) 
yang beragama Islam dan menambah pertumbuhan ekonomi di kalangan 
masyarakat Islam di Malaysia. Dengan penguasaan ekonomi ini, berarti 
umat Islam akan mampu meningkatkan pengamalan Islam di Malaysia.22

22  Zulqarnain, “Analisis Keputusan Ulama Berkaitan dengan Pasar Modal Islam: 
Perbandingan Malaysia dan Indonesia”, Makalah Seminar Candidature Defence, 
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b. Penggunaan kaedah la darar wa la dirar dan al-darar yuzal sebagai Sumber 
Tambahan Pengharusan Ta’widh23.

Dalam keputusannya yang telah disidangkan dalam rapatnya yang ke 
20 pada 14 Juli 1999, MPS-SS telah sepakat untuk mengharuskan dikenakn-
nya bayaran ta’widh (ganti rugi) atas kelewatan membayar balik sesuatu 
pembiayaan Islam.24

Seterusnya, MPS-SS memutuskan bahwa bayaran ta’widh bagi (i) ba-
yaran tertunggak dan (ii) kegagalan membuat bayaran selepas tanggal yang 
telah ditetapkan, adalah diharuskan untuk pembiayaan Islam yang terben-
tuk berasaskan ‘uqud mu’awadhat (akad pertukaran) termasuk sekuritas hu-
tang Islam. Ta’widh boleh dikenakan setelah didapati adanya unsur mumatil 
(sengaja melambat-lambatkan bayaran) pada pihak penerbit instrumen un-
tuk menjelaskan pembayaran pokok atau keuntungan.

Dalam keputusannya ini, MPS-SS membuat hujah akan keharusan 
Ta’widh dalam pasar modal Islam di Malaysia, yang bersumberkan dian-
taranya yaitu: 
- Hadis: ظلم  الغني   maksudnya: “seorang kaya (mampu) yang مطل 

melengahkan pembayaran hutang adalah melakukan kezaliman”
- Qiyas: Kelewatan Penghutang membayar hutang boleh dikiaskan dengan 

ghasb (merampas) sesuatu barang yang bernilai. Ini karena wujudnya 
persamaan ‘illah antara keduanya yaitu menghalang penggunaan harta 
dan manfaatnya secara lazim. Sedangkan kaedah fiqh yang menyentuh 
hal ini yaitu: 25. لا ضرر ولا ضرار

Berdasarkan Kaedah ini, tindakan penghutang melewatkan bayaran 
adalah sesuatu yang memudaratkan pemiutang. Hal ini perlu dielakkan su-
paya transaksi perdagangan yang berjalan memenuhi prinsip istiqrar ta’amul 
yaitu kelancaran perjalanan pasar. Ia diperkuat oleh kaedah fiqh yang lain 

di Jabatan Fiqh Usul, Akademi Pengajian Islam, Universiti Malaya 27 Oktober 
2009, hlm. 33

23  Ta’widh menurut istilah Arab ialah denda yang telah dipersetujui oleh pihak be-
rakad sebagai ganti rugi yang layak dituntut oleh pemiutang (pembiaya) apabila 
penghutang (penerbit) gagal atau lewat melaksanakan obligasinya untuk mem-
bayar balik hutang. Lihat Uthman Syabir, Buhuth Fiqhiyyah fi Qadaya Iqtisadiyyah 
Mu’asirah, jilid 2, (Jordan: Dar al-Nafais, 1998), hlm. 855; lihat juga Majlis Penase-
hat Syariah Suruhanjaya Sekuriti, Op. Cit., hlm. 137

24  Ibid., hlm. 137
25  Al-Suyuti, Op. Cit., hlm. 83-84.
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yaitu: الضرر يزال  Maksudnya: “Sebarang kemudaratan hendaklah dihilangkan”.26

Dalam konteks ini, kemudaratan yang ditanggung oleh pemiutang 
mesti dihilangkan dengan menyediakan pendekatan yang sesuai bagi me-
nanggung kemudaratan yang dialami oleh pemiutang dan menggalakkan 
penghutang untuk menjelaskan bayaran mengikut jadual yang ditetapkan.27 

Menurut Analisa penulis, dua kaedah fiqh yaitu ضرار ولا  ضرر  -dan “ke  لا 
mudharatan dihilangkan” (الضرر يزال ) yang digunakan adalah sebagai sumber 
ketiga selepas al-Sunnah dan al-Qiyas dalam pengharusan ta’wid. Kedua-
dua kaedah ini memfokuskan kepada prinsip darar. Kaedah pertama men-
erangkan Islam tidak membenarkan umatnya melakukan perkara yang 
boleh membawa mudarat dan memudaratkan orang lain. Kaedah kedua 
pula menyatakan bahwa kemudaratan mestilah dihilangkan sesuai dengan 
tujuan Syariah yang mementingkan kemaslahatan hambanya.

Sedangkan dalam konteks ta’wid, yaitu sejenis denda yang telah dis-
epakati bersama oleh pihak yang melakukan akad sebagai ganti rugi yang 
layak dituntut oleh pemiutang akibat kegagalan atau kelewatan penghutang 
membayar balik hutangnya, darar atau kemudaratan pastinya ada dengan 
kegagalan penghutang membayar balik hutang tepat pada masa perjanjian. 
Pihak pemiutang akan kehilangan peluang menggunakan dana yang dipin-
jam untuk melakukan investasi dan perdagangan lain. Dalam perdagangan 
dan investasi, aspek ketepatan waktu cukup penting. Sebuah perusahaan 
mungkin akan kehilangan peluang investasi atau perdagangan akibat kele-
watan melunaskan hutangnya. Justeru pengenaan denda seperti ini dapat 
menghilangkan kemudaratan yang ditanggung oleh pemiutang.

Selain itu, pengenaan ta’wid ini dapat menggalakkan pelunasan hutang 
mengikut jadwal yang ditetapkan dan seterusnya dapat menjamin kelan-
caran Pasar Modal Islam di Malaysia dan menggalakkan peminat industri 
untuk terus memberikan pembiayaan berdasarkan prinsip-prinsip Syariah 
karena yakin dan optimis dengan pengawasan yang baik akan memastikan 
bahwa golongan pemiutang terhindar daripada kesusahan yang dihasilkan 
daripada penyertaan mereka dalam Pasar Modal Islam.28

c. Penggunaan Kaedah الأزمان بتغير  الأحكام  تغير   Sebagai Sumber Tambahan لاينكر 
Dalam Rasional Mengharuskan Kemasukan Perusahaan Campuran (Syarikat 

26  Ibid.
27  Majlis Penasehat Syariah Suruhanjaya Sekuriti, Op. Cit., hlm. 139
28  Zulqarnain, Op. Cit., hlm. 35
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Bercampur)29 Dalam Daftar Sekuritas yang Diluluskan Syariah.
Dalam keputusannya, MPS-SS telah menyatakan bahwa perubahan hu-

kum karena perubahan tabiat manusia. Maksudnya ialah perubahan suasana 
dan tempat memberi kesan besar kepada ketetapan hukum sepanjang masa. 
Ini karena Islam merupakan agama yang sesuai untuk memenuhi keperluan 
manusia pada setiap masa dan tempat. Bagi memenuhi tuntutan tersebut 
maka berlakulah perubahan hukum. Ini karena setiap hukum yang disyari-
atkan mempunyai tujuannya yang tersendiri bagi memenuhi tuntutan kea-
dilan, maslahat dan menghindar daripada kerusakan dan keruntuhan. Selain 
faktor waktu, tempat dan kondisi, perubahan hukum juga berkaitan dengan 
perubahan akhlak umat. Berdasarkan sejarah perundangan Islam, terdapat 
banyak hukum yang telah berubah karena berlaku perubahan masa, tem-
pat dan kondisi. Dengan sebab itulah, perundangan Islam telah menetapkan 
satu kaedah fiqh: 30.لاينكر تغير الأحكام بتغير الأزمان

Sungguhpun begitu, perubahan itu kemudian terhenti dengan terhenti-
nya hukum yang bersifat ijtihadi. Sesuatu hukum itu boleh berubah akibat 
berkurangnya sifat warak dan lemahnya pematuhan terhadap suruhan 
agama secara menyeluruh pada sesuatu tempat yang dikenali sebagai fasad 
al-zaman. Selain itu, hukum juga boleh bertukar dengan berlakunya peruba-
han sistem ekonomi atau dikenali sebagai asalib iqtisadiyyah karena jika hu-
kum tidak berubah sesuai dengan keperluan sekarang maka ia dianggap 
tidak praktikal lagi. Implikasinya, ini akan menjadikan Syariah itu seolah-
olah statis dan jumud karena tidak dapat mengatasi keperluan kontemporer, 
sedangkan menurut Imam al-Shatibi tiada yang sia-sia dalam Syariah.31 

Menurut analisa penulis, pada hakekatnya, penggunaan kaedah ini 
adalah sebagai lanjutan daripada pembahasan fuqaha’ terdahulu berkaitan 
dengan perusahaan (syarikat) mufawadah32. MPS-SS dalam kasus perusa-

29  Syarikat bercampur maksudnya ialah aktiviti utama syarikat (perusahaan) meru-
pakan aktiviti yang dibenarkan syariah, namun terdapat juga aktiviti sampingan 
yang haram dengan nisbah kecil. Lihat Majlis Penasehat Syariah Suruhanjaya 
Sekuriti, Op. Cit., hlm. 165.

30  Mustafa Ahmad Al-Zarqa’, al-Madkhal al-Fiqhi al-Am, juz 2, (Beirut: Dar al-Fikr, 
1968), hlm. 923.

31 Al-Syatibi, al-Muwafaqat, jilid 1, (Beirut: Dar al-Ma’arif, 1986), hlm. 137.
32 Yakni setiap kerjasama di mana masing-masing pihak yang beraliansi memiliki 

modal, usaha dan hutang piutang yang sama, dari mulai berjalannya kerja sama 
hingga akhir. Yakni kerja sama yang mengandung unsur penjaminan dan hak-
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haan campuran dilihat menyetujui pendapat fuqaha’ yang mengharuskan 
syarikat mufawadah. Dalam mendukung pendapat mengharuskan perusa-
haan jenis ini, MPS SS mengemukakan kaedah La Yunkar Taghayyur al-Ah-
kam bi Taghayyur al-Azman sebagai sumber dukungan di samping sumber-
sumber lain seperti ‘umum balwa, pendapat-pendapat fuqaha’ dan prinsip 
al-daruriyyah al-khamsah.

Kaedah ini dikemukakan bagi membuktikan bahwa hukum ijtihadi 
boleh berubah dengan berlalunya zaman. Dalam keadaan ekonomi yang 
ada sekarang pendapat minoritas fuqaha’ yang tidak mengharuskan peru-
sahaan campuran, jika digunakan akan menyebabkan pertumbuhan Pasar 
Modal Islam terhalang. Ditambah pula dengan hukum tersebut terbina atas 
asas suasana dan realitas masa dahulu. Justeru, dengan mengemukakan 
kaedah ini dan beberapa sumber lagi, MPS-SS mengharuskan perusahaan 
campuran masuk dalam daftar sekuritas Lulus Syariah.

d. Penggunaan Kaedah Al-Haram La Yuharrim Al-Halal Dalam Jawaban terh-
adap Pandangan yang Mempertikaikan Keharusan Perusahaan Campuran.

Dalam kaedah ini, MPS-SS dalam Jawabannya menyatakan bahwa ter-
dapat pihak yang mempertentangkan masuknya perusahaan campuran da-
lam daftar Lulus Syariah, sedangkan ia bertentangan dengan kaedah:  

إذا اجتمع الحلال و الحرام غلب الحرام

Mereka beranggapan bahwa perusahaan ini tidak sepatutnya dimasuk-
kan sama sekali di dalam daftar sekuritas yang diluluskan Syariah.33 Namun 
perlu difahami bahwa terdapat hujah-hujah yang kuat untuk menolak hujah 
tersebut seperti berikut:
1) Kelemahan kaedah الحرام غلب  و  الحلال  اجتمع   Kaedah yang disebutkan di . إذا 

atas juga dipertikaikan kesahihannya. Tidak dinafikan bahwa kaedah 
ini sesuai bagi kasus-kasus tertentu seperti percampuran sembelihan 
orang Islam dan Majusi, namun ia tidak sesuai untuk kasus perusahaan 

hak yang sama dalam modal, usaha dan hutang. Kerja sama ini juga dibolehkan 
menurut mayoritas ulama, namun dilarang oleh Syafi"i. Kemungkinan yang di-
tolak oleh Imam Syafi"i adalah bentuk aplikasi lain dari Syirkatul Mufawadhah, 
yakni ketika dua orang melakukan perjanjian untuk bersekutu dalam memiliki 
segala keuntungan dan kerugian, baik karena harta atau karena sebab lainnya, 
berbeda dengan masalah ini.

33  Majlis Penasehat Syariah Suruhanjaya Sekuriti, Op. Cit., hlm. 173.
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campuran. Al-Suyuti menyebut bahwa kaedah tersebut adalah 
berdasarkan satu hadis Rasulullah s.a.w: الحرام غلب  إلا  الحرام  و  الحلال  اجتمع   ما 
-Namun ulama’ telah membahaskan status hadith ini. Menurut al .الحلال
Hafiz Abu al-Fadl al-‘Iraqi, hadith ini tidak diketahui asalnya. Manakala 
al-Subki menukilkan daripada al-Bayhaqi, bahwa hadith tersebut 
diriwayatkan oleh Jabir al-Ja’fiy seorang yang bertaraf lemah dan telah 
meriwayatkan daripada al-Sya’biy daripada Ibn Mas’ud dalam bentuk 
munqati’ (hadis yang terputus sanadnya).34

2) Wujudnya kaedah berlawanan. Terdapat kaedah berlawanan bagi 
kaedah tersebut yang disebutkan dalam al-Asybah35 yaitu kaedah:

 إذا اجتمع الحلال والحرام غلب الحرام 

 Kaedah tersebut adalah الحرام لا يحرم الحلال. Kaedah ini terbentuk berdasarkan 
hadis warid yang terdapat dalam Sunan Ibn Majah dan Dar al-Qutni 
yang meriwayatkan daripada Ibn Majah. 

3) Maslahah. Di samping kelemahan kaedah tersebut, maslahah juga 
merupakan hujah yang kuat untuk mengharuskan perusahaan 
campuran. Ia diperkuat dengan hujah-hujah wujudnya situasi ‘umum 
balwa, fasad al-zaman, ‘urf, asalib iqtisodiyah dan hak-hak bukan Islam 
yang telah diterima.
Menurut hemat penulis, bahwa MPS-SS dalam mengemukakan hu-

jah kepada pihak yang mengunakan kaedah fiqh الحرام غلب  والحرام  الحلال  اجتمع   إذا 
sebagai mempermasalahkan tindakan MPS-SS mengharuskan perusahaan 
campuran, telah mengemukakan kaedah fiqh yang lain yang disifatkan oleh 
MPS SS bersandarkan kaedah yang terbentuk dari hadis yaitu الحرام لا يحرم الحلال. 
Kaedah Idza Ijtama’a al-Halal wa al-Haram Ghulliba al-Haram yang menurut 
MPS-SS kaedah ini disandarkan kepada hadis yang tidak jelas kesahihan-
nya.

Justeru itu,  MPS-SS  dalam  soal ini lebih senang menggunakan  kae-
dah الحرام لا يحرم الحلال. Ini karena menurut MPS SS, kaedah ini berasaskan hadis 
warid yang terdapat dalam Sunan Ibn Majah dan Dar al-Qutni yang diri-
wayatkan daripada Ibn ‘Umar. Hadis yang menjadi sandaran kaedah fiqh 
:tersebut ialah  الحرام لا يحرم الحلال

34  Al-Suyuti, Op. Cit., hlm.139-144
35  Ibid., hlm. 151.
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حدثنا يحي بن معلى بن منصور حدثنا اسحاق بن محمد الفروي حدثنا عبد الله بن عمر عن نافع ابن عمر 
أن النبى صلى الله عليه وسلم قال لا يحرم الحرام الحلال

Hadis ini jika ditinjau daripada sudut sanad diriwayatkan daripada per-
awi-perawi yang bertaraf thiqah yaitu Yahya bin Mu’lla bin Mansur (saduq 
sahib al-hadith), Ishaq bin Muhammad bin Isma’il bin ‘Abd Allah (saduq), 
Nafi’ Mawla Ibn ‘Umar (thiqah sabit) dan Ibn ‘Umar (sahabah) kecuali ‘Abd. 
Allah bin ‘Umar yang berada dalam kategori da’if. Walaupun begitu, banyak 
pendapat di kalangan ulama’ hadith berkaitan dengan taraf ‘Abd. Allah bin 
‘Umar; al-Imam Ahmad bin Hanbal menyatakan bahwa dia termasuk dalam 
kategori sahih, Ya’qub bin Shaybah menyatakannya dalam kategori thiqah 
sabit, Ibn ‘Adi dalam kategori saduq dan ‘Ali bin al-Madinah dalam kategori 
da’if. 

Dan dapat ditarik suatu kesimpulan, bahwa walaupun pada hakekat-
nya kedua-dua kaedah yang bersandarkan kepada sumber syari’ah al-hadith 
ini kelihatan bertentangan tetapi mengikut Ibn Subki kedua-dua kaedah 
tersebut tidak bertentangan karena apa yang dimaksudkan dengan kaedah 
fiqh Idha Ijtama’a al-Halal wa al-Haram Ghulliba al-Haram, bukanlah meng-
haramkan yang halal tetapi sebagai langkah ihtiyat. Dalam hal ini, masih ada 
ruang yang luas untuk MPS-SS sebagai badan yang bertanggungjawab me-
mastikan kelancaran Pasar Modal Islam di Malaysia untuk menggunakan 
sumber-sumber yang lebih berautoritas daripada kaedah fiqh dalam meng-
haruskan perusahaan bercampur. Oleh karena itulah, MPS-SS telah memu-
tuskan untuk mengharuskan perusahaan campuran bersandarkan kepada 
sumber-sumber lain seperti maslahah, ‘umum balwa, ‘urf, asalib iqtisadiyyah 
dan hak-hak orang Islam yang telah disetujui oleh Islam. 

e. Penggunaan Kaedah  لا يقع اسم المال إلا على ما له قيمة يباع بها ويلزم متلفه Sebagai Sumber 
Tambahan Dalam Mengharuskan Waran Panggilan.36

Dalam Kaedah ini, MPS-SS telah menetapkan bahwa dalam keputusan-
nya Prinsip Mal yang digunakan antaranya ialah: beberapa pendapat fuqaha’ 
yang dipakai dalam penggunaan prinsip mal, yaitu menurut sebagian besar 
fuqaha’, sesuatu itu dapat disepakati sebagai mal apabila ia boleh dikuasai 

36  Waran Panggilan ialah suatu hak, tetapi bukan kewajiban, untuk membeli den-
gan kuantitas tetap sesuatu aset (seperti saham) dengan harga tertentu dalam 
tempoh masa terbatas. Lihat Majlis Penasehat Syariah Suruhanjaya Sekuriti, Op. 
Cit., hlm. 66
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dan dimanfaatkan, sebagaimana yang dinyatakan oleh mereka37: يمكن ما   كل 
حيازته والانتفاع على وجه المعتاد

Mazhab Shafi’i turut menggariskan bentuk yang dapat disepakati 
tersebut, sebagai harta bagi sesuatu perkara baru sebagai satu garis pand-
uan umum. Kaedah ini menguatkan lagi pemberian status waran panggilan 
sebagai mal menurut perspektif hukum Islam sebagaimana yang digariskan 
oleh Imam al-Suyuti:38

لا يقع اسم المال إلا على ما له قيمة يباع بها ويلزم متلفه 

“Sesuatu itu dikategorikan sebagai harta jika ia mempunyai nilai. Dengan se-
bab itu, ia dijual-beli dan bayaran ganti rugi akan dikenakan kepada sesiapa 
yang merusakkannya”. 

Analisa penulis di sini ialah: bahwa MPS-SS dalam mengharuskan 
Waran Panggilan menggunakan beberapa sumber syari’ah antaranya Qawl 
Sahabi, Pandangan fuqaha’ terdahulu dan Prinsip haq mali selain daripada 
menggunakan kaedah fiqh yang berkaitan dengan teori harta yang digaris-
kan oleh al-Suyuti di atas.

Dari kaedah fiqh tersebut, kita dapati bahwa setiap sesuatu yang mem-
punyai nilai yang boleh dijual beli dan dikenakan bayaran ganti rugi boleh 
disifatkan sebagai harta (mal). Pada dasarnya kaedah ini menjadi panduan 
bagi MPS-SS untuk menetapkan sesuatu produk/instrumen pasar modal 
sama ada ia termasuk dalam kategori harta atau tidak. Oleh karena itulah, 
ternyata Waran Panggilan telah mempunyai ciri-ciri sebagaimana yang te-
lah digariskan oleh al-Suyuti dan juga memenuhi definisi yang digariskan 
oleh sebahagian besar fuqaha’ apabila ia boleh dikuasai dan dimanfaatkan. 
Antara ciri Waran Panggilan yang membuktikan bahwa ia bernilai dan ber-
manfaat ialah waran ini telah memberikan pemegangnya hak untuk membeli 
beberapa saham tertentu dalam perusahaan dengan harga yang disepakati. 

Manakala ciri yang menunjukkan bahwa Waran Panggilan ini boleh di-
jual beli ialah ia mempunyai harga guna hak yaitu apabila pemilik waran 
tersebut ingin menggunakan hak yang terkandung dalam waran tersebut 

37 Abd al-Karim Zaydan, al-Madkhal li Dirasah al-Syari’ah al-Islamiyah, (Beirut: Muas-
sasah al-Risalah, 1989), hlm. 184-186; lihat juga Ali al-Khafif, al-Milkiyyah fi al-
Syari’ah al-Islamiyah, (Kaheran: Dar al-‘Arabi, t.t.), hlm. 8-17.

38 Majlis Penasehat Syariah Suruhanjaya Sekuriti, Op. Cit., hlm. 42.
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ia perlu melunaskan bayaran tertentu (yang telah ditetapkan pada waktu 
waran tersebut diterbitkan) sebelum beliau layak untuk membeli saham 
dasar (awal) perusahaan yang mengeluarkan waran tersebut. Bayaran yang 
dilunaskan itu menunjukkan bahwa waran panggilan juga memerlukan 
proses jual beli untuk memilikinya.

Kesimpulannya, tindakan MPS-SS menggariskan teori harta menerusi 
kaedah fiqh yang digariskan oleh al-Suyuti memudahkan penentuan adakah 
sesuatu instrumen pasar modal tersebut termasuk dalam kategori harta atau 
tidak. Ini karena prinsip harta yang digariskan oleh al-Suyuti dilihat lebih 
merangkumi maksud harta dan bersifat menyeluruh.

Penutup

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa sumber-
sumber syari’ah dan kaedah fiqh sangat diperlukan dalam menetapkan hukum, 
karena sumber-sumber syari’ah dan kaedah fiqh merupakan salah satu bahagian 
dari metodologi penetapan hukum dalam hukum Islam yang harus diperhatikan 
dan digunakan, tanpa sumber-sumber syari’ah dan kaedah fiqh ini maka peneta-
pan hukum dalam hukum Islam akan tidak sesuai dengan kehendak syar’i dan 
bertentangan dengan syariat Islam yang pada akhirnya akan membuat ketidak-
pastian umat Islam yang hendak ikut serta dalam pembangunan sebuah neg-
ara. Dan keputusan-keputusan Majlis Penasehat Syariah Suruhanjaya Sekuriti 
(MPS-SS) sudah sebahagian memakai dan menerapkan sumber-sumber syari’ah 
dan kaedah fiqh dalam keputusan-keputusannya, walaupun masih perlu pem-
bahasan lebih lanjut.
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